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A. Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam sebuah penelitian memiliki peran 
penting, yaitu untuk membantu peneliti dalam menjelaskan langkah-
langkah yang diambil peneliti dalam mencapai tujuan penelitian. 
Tujuan penelitian ini adalah tersusunnya instrumen asesmen persepsi 
visual untuk anak dengan hambatan kecerdasan. Penelitian 
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahapan pendahuluan, tahap 
perancagan, dan tahap uji coba. Tahapan dalam penelitian ini 
dilakukan secara hirarkis, dimana pelaksanaan tahapan dalam 
penelitian yang satu akan mempengaruhi tahapan penelitian 
selanjutnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang berbeda dalam 
setiap tahapannya, yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
pendekatan kualitatif dilakukan untuk mengumpulkan dan mengolah 
data pada tahap I, tahap II menggunakan pendekatan kuantitatif serta 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 
pada tahap III. Pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data deduktif, dan hasil penelitian berupa deskripsi mengenai 
kondisi pelaksanaan asesmen persepsi visual di lapangan. Sedangkan 
pendekatan kuantitatif dilakukan berdasar pada pembuatan tes 
terstruktur yang memerlukan standardisasi dan norma representatif. 
Metode penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
maksudnya  menguji coba instrumen asesmen persepsi visual yang 
telah disusun kepada anak dengan hambatan kecerdasan sehingga 
menghasilkan instrumen yang tepat. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian eksperimen pada umumnya. Perbedaan berdasarkan 
kepada tujuan dari penelitian yaitu mengembangkan suatu alat ukur 
yang nantinya akan dilakukan perbaikan oleh beberapa ahli di 
bidangnya lalu kemudian diuji coba hingga menghasilkan satu 
produk yang tepat dan akurat. 
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B. Responden dan Tempat Penelitian 
Responden dari penelitian ini adalah tiga orang guru kelas 
beserta anak dengan hambatan kecerdasan yang berada  di tiga SLB 
di Kabupaten Bandung, yaitu SLB BC YPNI Pamengpeuk (SLB A), 
SLBN Cinta Asih (SLB B) dan SLB BC YPLAB Banjaran (SLB C). 
Adapun pemilihan responden dalam penelitian menggunakan teknik 
sampling purposive, atau teknik penentuan sampel menggunakan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011) Teknik ini dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa jumlah subjek penelitian relatif sedikit dan 
tersebar di beberapa sekolah di Kabupaten Bandung, dengan kriteria 
pengambilan responden yaitu anak dengan hambatan kecerdasan 
ringan, rentang usia 10 sampai 14 tahun atau berada di tingkat 
SMPLB, tidak memiliki hambatan pendengaran dan visual. 
Responden di SLB A berjumlah dua orang, kemudian di SLB B 
responden berjumlah tiga orang, dan di SLB C respoden berjumlah 
lima orang. 
Pertimbangan atau alasan dalam memilih anak dengan 
hambatan kecerdasan ringan adalah mereka berpotensi untuk 
memiliki kemampuan akademik, serta memahami perintah, adapun 
Chronological Age (CA) 10-14 karena sejalan dengan pendapat 
Harriet G Williams (1983), kemampuan persepsi visual mencapai 
kematangan pada usia 8-12 tahun. Penelitian ini dilakukan pada 
siswa biasa, adapun penelitian mengenai kemampuan optimal 
persepsi visual anak dengan hambatan kecerdasan belum dilakukan, 
oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti memperkirakan anak 
dengan hambatan kecerdasan ringan dengan rentang usia 10-14 dan 
berada di tingkat SMPLB akan memiliki kemampuan persepsi visual 
yang cukup baik serta sudah mampu memahami instruksi. 
Selain anak dengan hambatan kecerdasan, guru kelas dijadikan 
responden dalam penelitian ini. Pertimbangan memilih guru kelas 
sebagai responden adalah karena para gurulah yang mengetahui 
bagaimana biasanya proses asesmen dilaksanakan di sekolah 
tersebut. Untuk memudahkan pemahaman mengenai responden 
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dalam penelitian pengembangan instrumen asesmen persepsi visual 
bagi anak dengan hambatan kecerdasan, berikut tabel 3.1 Responden 
Penelitian berisi daftar responden dalam penelitian ini: 
 
Tabel 3.1 Responden Penelitian 
 
C. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 
asesmen persepsi visual bagi anak dengan hambatan kecerdasan, 
prosedur yang digunakan dalam pengembangan instumen asesmen 
ini adalah asesmen formal, yaitu tes terstuktur. Penyusunan tes 
terstruktur dengan acuan kriteria. Penyusunan tes ini membutuhkan 
standarnisasi, skor yang representatif serta perhitungan validitas oleh 
para ahli dan realibilitas yang didapat dari hasil uji coba instrumen. 
Adapun acuan kriteria dalam asesmen yang akan dibuat adalah butir-
butir instrumen yang bersumber pada indikator yang dikembangkan 
dari kisi-kisi. Kisi-kisi ini disusun berdasarkan dimensi-dimensi 
persepsi visual yag telah dikaji melalui studi literatur serta prosedur 
pelaksanaan tes ini mengacu kepada analisis studi lapangan melalui 









1 Guru Kelas TD P 35 Tahun 
2 Guru Kelas SC L 40 Tahun 
3 Guru Kelas R L 50 Tahun 
4 ADHK Ringan DT P 14 Tahun 
5 ADHK Ringan EL P 14 Tahun 
6 ADHK Ringan FH L 14 Tahun 
7 ADHK Ringan MZ L 14 Tahun 
8 ADHK Ringan NN P 14 Tahun 
9 ADHK Ringan P P 14 Tahun 
10 ADHK Ringan R L 14 Tahun 
11 ADHK Ringan RB L 14 Tahun 
12 ADHK Ringan RS L 14 Tahun 
13 ADHK Ringan S L 14 Tahun 
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penelitian ini, berikut gambar prosedur penelitian pada gambar 3.1 
Prosedur Penelitian : 
 
Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 
 
Adapun penjelasan dari setiap tahapan-tahapan prosedur 
penelitian sebagai berikut : 
A. Tahap I : Studi Pendahuluan 
Penelitian ini diawali dengan melakukan studi lapangan 
tentang pelaksanaan instrumen persepsi visual pada anak dengan 
hambatan kecerdasan serta kondisi objektif anak dengan 
hambatan kecerdasan. Studi lapangan ini terdiri dari wawancan 
guru, dan observasi. Tahap ini penting karena akan dijadikan 
sebagai latar belakang pentingnya pengembangan instrumen 
asesmen persepsi visual serta dijadikan acuan dalam penyusunan 
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Setelah mendapatkan informasi mengenai kondisi objektif di 
lapangan. maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh 
peneliti adalah studi literatur. Studi literatur ini bertujuan untuk 
mendapatkan teori-teori mengenai persepsi visual yang akan 
dijadikan acuan dalam pemgembangan insturmen asesmen 
persepsi visual bagi anak dengan hambatan kecerdasan Studi 
literatur ini menggunakan referensi dari buku maupun sumber 
lain seperti internet. 
B. Tahap II : Perancangan 
Tahap kedua pada penelitian ini adalah pengembangan 
instrumen asesmen persepsi visual. Berdasarkan hasil penelitian 
pada tahap I yang berupa kondisi objektif di lapangan serta teori 
mengenai persepsi visual, maka disusunlah draft atau kisi-kisi 
instrumen mencakup judul instrumen, prosedur pelaksanaan 
asesmen, indikator yang harus dicapai, butir instrumen asesmen, 
evaluasi dan penilaian serta kunci jawaban. Draf instrumen yang 
telah dicetak kemudian dievaluasi. Bentuk evaluasi instumen 
asesmen persepsi visual adalah dengan perhitungan validitas. 
Validitas dilakukan dua tahap oleh ahli asesmen (Dosen Jurusan 
Pendidikan Luar Biasa) dan guru kelas. Tahap ini diperoleh data 
kelayakan produk dan ahli. Saran tersebut kemudian digunakan 
untuk revisi produk. Hasil dari revisi tersebut digunakan untuk 
uji coba.  
C. Tahap III : Uji Coba 
Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah uji coba draft 
instrumen untuk menghitung realibilitas serta keberfugsian 
instrumen. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang disusun memiliki kemampuan mengukur 
indikator yang dimaksudkan serta hasil tes tidak berubah atau 
relatif sama meskipun dilakukan tes berulang-ulang. Uji coba 
dilakukan kepada siswa berupa asesmen dengan teknik tes. Hasil 
uji coba berupa jawaban siswa yang diberi skor 1 jika mampu 
dan skor 0 jika belum mampu pada setiap indikator. Realibilitas 
dilakukan dengan konsistensi internal  yaitu dengan tes belah 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis pada 
penelitian ini terbagi dua kelompok, yaitu pengumpulan data 
kualitatif melalui observasi dan wawancara serta pengumpulan data 
kuantitatif menggunakan angket dan tes. Berikut penjabaran dari 
teknik-teknik pengumpula data tersebut: 
A. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dalam tahap 
I studi pendahuluan. Observasi dapat diartikan sebagai suatu 
proses pengamatan yang  dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data yang akurat dengan  mencatat segala 
gejala yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan observasi yang terintegrasi dengan wawancara 
sehingga pengamatan dilakukan ketika selesai wawancara. 
Aspek yang diamati ketika observasi  yaitu berupa kekeliruan 
membaca antara lain: (1) keterlaksanaan asesmen persepsi 
visual di sekolah, (2) prosedur pelaksanaan assesmen 
persepsi visual di sekolah, (3) setting pelaksanaan asesmen 
persepsi visual di sekolah, dan (4) Kriteria penilaian asesmen 
persepsi visual di sekolah  
B. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam 
tahap I studi pendahuluan dan pada tahap II Perancangan. 
Wawancara merupakan teknik penggalian informasi melalui 
tanya-jawab. Pada umumnya, wawancara digunakan bersama-
sama dengan teknik lain. Tujuan wawancara tergantung pada 
konteks penggunaannya. Wawancara yang dilakukan pada 
tahap I pendahuluan pada penelitian ini adalah wawancara 
kepada guru dan ahli asesmen. Adapun informasi yang digali 
dari wawancara kepada guru adalah mengenai perencanaan 
pelaksanaan asesmen persepsi visual, pelaksanaan asesmen 
persepsi visual, evaluasi pelaksanaan asesmen persepsi visual, 
data pribadi anak meliputi nama, usia, serta pendidikan anak, 
sedangkan wawancara kepada ahli bertujuan untuk melakukan 
expert judgment pada instrumen asesmen yang dikembangkan 
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Tes dalam penelitian ini dilakukan pada tahap III uji 
coba. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 
lain yang yang diberikan kepada individu atau kelompok 
instrumen pengambilan data melalui pengukuran. Tes yang 
dilakukan dalam penelitian ini berupa uji coba persepsi visual 
yang bertujuan untuk mengukur realibilitas instrumen 
asesmen persepsi visual. Tes persepsi visual ini terdiri dari 
dimensi-dimensi persepsi visual yang dihasilkan dari studi 
literatur. 
D. Kuisioner 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data pada 
tahap III uji coba, kuisioner diberikan kepada responden yaitu 
guru kelas. Kuisioner digunakan sebagai hasil uji coba 
instrumen yang dikembangkan. Kuisioner ini  dihitung dengan 
skala Setuju = 1 dan Tidak Setuju = 0. Untuk perhitungannya 
dilakukan dengan rumus dibawah ini: 
𝑃 =  
𝑠
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥 100 % 
Keterangan rumus mencari nilai persentase dari jawaban 
kuesioner dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 3.2 Keterangan Rumus Mencari Nilai Persentase 
Kuisioner 
Kode Keterangan 
P Nilai persentase yang dicari 
s 
Jumlah frekuensi dilakukan dengan skor yang 
ditetapkan jawaban 
Skor ideal 






E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan semua data, yang diperlukan dalam suatu 
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penelitian. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data dari tahap pendahuluan, 
perancangan dan uji coba produk. Pada tahap studi pendahuluan, 
instrumen yang digunakan berupa lembar wawancara dan observasi, 
pada tahap perancangan, instrumen yang digunakan adalah instrumen 
validasi oleh ahli. Adapun bagan instrumen pengumpulan data, untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.3 Instrumen Pengumpulan Data 
 
Berdasarkan tabel di atas, kisi-kisi instrumen pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu observasi dan wawancara akan 
dipaparkan dalam tabel 3.2, 3.3 serta 3.4, yaitu Tabel 3.2 Pedoman 
Observasi  Mengenai Asesmen Persepsi Visual Bagi Anak Dengan 































asesmen persepsi visual 










Hasil uji coba insturmen 
asesmen persepsi visual 









asesmen persepsi visual 
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mengumpulkan data mengenai proses asesmen persepsi visual bagi anak 
dengan hambatan kecerdasan di sekolah, Tabel 3.2 Kisi-Kisi Wawancara 
Guru, Proses Asesmen Persepsi Visual Bagi Anak Dengan Hambatan 
Kecerdasan mengenai kisi-kisi wawancara guru untuk menggali 
informasi mengenai proses asesmen persepsi visual bagi anak dengan 
hambatan kecerdasan serta Tabel 3.4  Angket Respon Guru Terhadap 
Instrumen Asemen Persepsi Visual bagi Anak dengan Hambatan 
Kecerdasan mengenai hasil uji coba instrumen berupa angket respon guru 
terhadap instrument asesmen pessepsi visual bagi anak dengan hambatan 
kecerdasan. Sedangkan untuk panduan lembar validasi dan uji coba 
terlampir. Berikut ketiga tabel tersebut :  
 
Tabel 3.4 Pedoman Observasi  Mengenai Asesmen Persepsi Visual 











1.1 Keterlaksanaan asesmen 
persepsi visual di sekolah 
1.2 Prosedur pelaksanaan assesmen 
persepsi visual di sekolah 
1.3 Setting pelaksanaan asesmen 
persepsi visual di sekolah  
1.4 Kriteria penilaian asesmen 
persepsi visual di sekolah 
 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Wawancara Guru Proses Asesmen Persepsi 













a. Pedoman yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi dan data 
mengenai perkembangan persepsi 
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Tabel 3.6 Kuisioner Respon Guru Terhadap Instrumen Asemen 
Persepsi Visual bagi Anak dengan Hambatan Kecerdasan 
 
b. Aspek perkembangan persepsi visual 
6 
c. Permasalahan yang dialami dalam 
merencanakan pelaksanaan asesmen 








a. Setting pelaksanaan asesmen persepsi 
visual bagi anak dengan hambatan 
kecerdasan 
9-10 
b. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan  asesmen persepsi visual 




c. Permasalahan yang dihadapi selama 
melaksanakan asesmen persepsi 









a. Hasil evaluasi pelaksanaan  asesmen 
persepsi visual bagi anak dengan 
hambatan kecerdasan  
15-
19 
b. Permasalahan yang dihadapi dalam 
mengevaluasi pelaksanaan  asesmen 






Butir instrumen mudah dipahami    1 
Petunjuk penggunaan instrumen asesmen disajikan secara jelas    2 
Pedoman pengolahan skor mudah dipahami 3 
Butir insturmen disajikan secara runtut dari mudah ke sulit 4 
Penggunaan bahasa yang baik dan benar    5 
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami    6 
Guru terbantu dengan adanya instrumen asesmen  7 
Instrumen asesmen sesuai dengan kebutuhan siswa 8 
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F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan dalam teknik analisis data pengembangan 
instrumen asesmen persepsi visual bagi anak dengan hambatan 
kecerdasan dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantatif, yaitu analisis data kualitatif dilakukan untuk menganalis 
hasil observasi dan wawanncara mengenai kondisi instrumen 
asesmen persepsi visual di lapangan yaitu menggunakan reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan analisis 
data kuantitatif untuk menganalisis hasil validasi instrumen 
asesmen oleh para ahli serta menganalisa hasil uji coba responden. 
Analisis kondisi instrumen dilakukan untuk mendapat gambaran 
instrumen asesmen persepsi visual bagai anak dengan hambatan 
kecerdasan di lapangan, kemudian validasi instrumen dilakukan 
untuk mengukur validitas isi, sedangankan uji coba dilakukan untuk 
menghitung tingkat realibilitas instrumen. Analisis dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan hasil observasi dan wawancara. 
Adapun validitas dan realibilitas dilakukan dengan cara melakukan 
pemberian skor artinya peneliti menetapkan nilai numerik pada 
masing-masing kategori respon untuk setiap pertanyaan pada 
instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data. Teknik 
analisis data menggunakan Microsoft Excel 2016, sehingga ketika 
hasil uji coba instrumen asesmen persepsi visual diinputkan, maka 





Menurut (Susetyo, 2015) hlm. 112 validitas dapat diartikan 
sejauh mana hasil pengukuran dapat diinterpretasikan sebagai 
cerminan sasaran ukur yang berupa kemampuan, karakteristik, 
atau tingkah laku yang iukur melalui alat ukur yang tepat. Suatu tes 
dinyatakan valid jika perangkat tes butir-butirnya benar-benar 
mengukur sasaran tes berupa kemampuan dalam bidang tertentu. 
Tolak ukur hasil pengembangan instrumen asesmen ini dilihat dari 
hasil validitas dan realibilitas instrumen. Menurut (Susetyo, 2015) 
ada dua cara pelaksanaan uji validitas, sebelum alat ukur diuji 
cobakan dan setelah alat ukur diuji cobakan. Validitas yang 
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dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas sebelum alat ukur 
diuji cobakan oleh ahli asesmen. Validitas yang dilakukan adalah 
validitas isi. Menurut (Susetyo, 2015) hlm. 113 validitas isi adalah 
validitas yang akan mengecek kecocokan di antara butir-butir tes 
yang dibuat dengan indikator, materi atau tujuan pembelajaran 
yang telah di tetapkan. Butir tes dinyatakan valid, jika “butir-butir 
yang dibuat secara tepat dapat mengukur indikator”. 
Prosedur perhitungan validitas isi yang digunakan adalah 
perhitungan rasio validitas Isi dari C H Lawshe perhitungan ini 
berdasar pada rasio kecocokan para ahli, penilaian didasarkan pada 
penting (essential) atau penting (not essential)  (Susetyo, 2015) 
Adapun rumus yang dikembangkan oleh Lawshe dikenal dengan 





Tabel 3.7 Content Validity Ratio (CVR) 
 
Butir dinyatakan valid jika indeks CVR bertanda positif dan 
jika bertanda negatif dinyatakan tidak valid karena indeks rasio 
CVR O = 0,50. Artinya butir dinyatakan telah memenuhi validitas 
isi jika terdapat kecocokan di antara penilai di atas 0,50. 
Pada tahap ini adanya validitas bertujuan untuk menguji 
butir-butir instrumen yang telah dibuat, validitas ini untuk 
Kode Keterangan 
CVR Content Validity Ratio, 
1 Bilangan konstan 
Mp Jumlah ahli yang menyatakan penting  
M 
Jumlah penilai ahli yang menvalidasi 
 
 (Susetyo, 2015) 












  M  CVR > O 
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membuktikan keselarasan antara butir instrumen dengan indikator 
yang telah di susun sebelumnya. Proses validitas akan melibatkan 
tim ahli untuk men-judgment atau memberikan penilaian 
kecocokan antara butir instrumen dengan indikator. Setelah 
melakukan tahap validitas, dan menghasilkan instrumen yang 




Reliabilitas menurut Susetyo (2015) aalah suatu perangkat 
ukur yang dapat di percaya, jika hasil tes tidak berubah atau relatif 
sama apabila dilakukan pengetesan secara berulang-ulang. 
Menurut Susetyo (2015) suatu perangkat ukur yang dapat di 
percaya, jika hasil tes tidak berubah atau relatif sama apabila 
dilakukan pengetesan secara berulang-ulang. Alat ukur yang 
demikian dinamakan reliabel. Untuk mengetahui reliabilitas suatu 
tes digunakan indeks angka yang menunjukkan tes yang dibuat 
dapat dipercaya atau di andalkan hasilnya. Setelah menghasilkan 
butir-butir tes instrumen yang telah melalui proses validasi, 
selanjutnya instrumen tersebut perlu di uji keajegan atau ketetapan 
pada proses penilaiannya, dalam arti ketika instrumen tersebut 
digunakan kembali pada subjek yang berbeda akan tetapi nilai 
yang akan di peroleh akan tetap sesuai dengan kriteria yang telah 
di tentukan. Oleh karena itu proses tersebut perlu di lakukan pada 
tahap realibilitas, dimana tujuannya untuk mengetahui kestabilan 
perangkat alat ukur. 
Perhitungan Reliabilitas ini dilakukan dengan 
menggunakan jenis perhitungan realibilitas konsistensi internal 
dengan tes belah dua (split-half). Realibilitas konsistensi internal 
didasarkan pada skor yang diperoleh dari satu perangkat ukur 
dengan satu kali perhitungan pada peserta tes (Susetyo, 2015) 
Perhitungan ini menggunakan rumus perhitungan koefisien 
reliabilitas Rulon, yaitu menggunakan belahan ganjil dan belahan 
genap. Prosedur perhitungan menggunakan varian selisih subskor 
dan varian skor tes.  
Adapun rumus perhitungan reliabilitas menggunakan 
koefisian realibilitas rulon adalah sebagai berikut : 
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ρRulon = 1 - σD² 
                      σX² 
Tabel 3.8 Rumus Koefisian Realibilitas Rulon 
Kode Keterangan 
ρRulon Koefisien reliabilitas 
1 Bilangan konstan 
σD² 
Varian perbedaan skor belahan, dengan rumus: 
σD² = ∑XD²             
             N  





Varian skor tes (X)  
σx² = ∑Xx² 
             N  






Rumus reliabilitas ini dihitung dengan bantuan Ms. Excel 
2016. Adapun klasifikasi reliabilitas akan dipaparkan dalam tabel 
3.4 Klasifikasi reliabilitas, berikut tabelnya : 
 
Tabel 3.9 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
 
Jika hasil perhitungan reliabilitas menunjukan nilai >0,40 
maka instrumen asesmen persepsi visual bagi anak dengan 
hambatan kecerdasan layak digunakan karna memiliki nilai 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 
0,90 – 1.00 Sangat Tinggi 
0,70 – 0,89 Tinggi 
0,40 –  0,69 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
< 0,20 Sangat Rendah 
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reliabel yang memadai. Jika hasil perhitungan reliabelitas 
menunjukan nilai <0,40 maka instrumen asesmen belum layak 
untuk digunakan. 
 
